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BAB 111
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perumpaan kata “Embus” berasal dari hembusan nafas manusia. Nafas
adalah elemen terpenting dalam kehidupan dan salah satu bentuk anugerah yang
di berikan Tuhan kepada manusia. Manusia adalah salah satu makhluk ciptaan
Tuhan dengan banyak memiliki keistimewaan, salah satunya adalah sistem
pernafasan. Setiap orang memiliki hal-hal penting yang harus dilakukan dalam
hidupnya. Tapi tidak satu pun dari semuanya yang lebih penting dari pada sebuah
nikmat yang manusia miliki setiap saat, yaitu nafas.

Nafas adalah hal pertama dan juga terakhir yang kita lakukan dalam
kehidupan ini. Bisa dikatakan seluruh cerita perjalanan hidup ini, terjadi diantara
nafas pertama dan terakhir.

Berawal dari hembusan nafas Ibu yang selalu menghembuskan nafas nya
ke kepala anak nya, yang dimana hembusan tersebut adalah sebuah do’a
menjadikan sumber dalam karya ini. Tak hanya itu, karya ini juga memaparkan
mengenai pola bernafas yang menggambarkan kondisi batin dan hati manusia,
perhatikan bagaimana pola nafas berubah ketika batin seseorang sedang merasa
emosi, marah, lega, merasa nikmat, sedih, dan lain sebagainya.

Stimulan sebagai lahirnya karya ini tidak lepas dari hembusan nafas Ibu.
Dari hembusan nafas Ibu lah penulis percaya bahwa hembusanya yang
menjadikan awal kehidupan bagi penulis. Ketika dalam kandungan Ibu melalui

plasenta, ketika itu lah lahir melalui nafas dan cinta kasih sayang Ibu, hingga apa
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yang penulis rasakan dari kecil hingga dewasa ini tidak lepas dari hembusan nafas
Ibu. Sebuah gambaran fenomena kehidupan manusia yang tertuju pada realita
hidup kasih sayang seorang Ibu kepada anaknya menjadi landasan terciptanya
karya seni ini.

Penyajian ”Embus” menggunakan instrumen Suling Sunda dan Suling Bali
sebagai gagasan awal. Gagasan awal tersebut dimusikalisasikan dengan bentuk
Orkestra atau rampak suling yang menyajikan berbagai bentuk nuansa musik etnis
meliputi Sunda, Jawa, dan Bali.

Perwujudan realita hidup dan kasih sayang Ibu tersebut dituangkan ke
dalam penggarapan elemen-elemen musik pada teknik pengolahan tabuhan
instrumen. Teknik tersebut menggunakan pengolahan olah musik barat filler,
diminution, augmentation, repetition, sequens, modulation, dan sebagainya. Juga
pengolahan pada karawitan Jawa padhang-ulihan, garap soran, garap lirih dan
sebagainya.

Nilai keindahan merupakan hasil interaksi antara obyek dan subyek.
Sesuatu dikatakan indah apabila bermanfaat bagi orang lain misalnya dapat
memberikan kekaguman, kebahagiaan, kebaikan, kepuasan dan sebagainya, tetapi

sesuatu yang jelek bukan berarti tidak ada unsur keindahannya.
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GLOSARIUM
andagio con ekspresso = Tempo lambat dengan penuh perasaan
andagio con amore = Tempo lambat
andante con maestoso = Tempo cepat dengan ekspresi agung
balungan = Kerangka lagu
chaos = Keadaan tanpa bentuk, kacau, tanpa aturan.
gendhingan = Instrumental
improve = Melakukan sesuatu tanpa persiapan
kempyung = Interval 666 2/3 cent dalam tangga nada pelog,

700 cent dalam tangga nada diatonis, serta 720 cent dalam salendro padantara.
Salendro bedantara mempunyai jarak sejauh 706 cent Hz. Misalnya antara nada
barang dengan galimber, loloran dengan singgul, panelu dengan barang gede.
Dalam tangga nada diatonis; antara nada C dan G. Dalam karawitan Sunda disebut
kungbem; di Bali:ngero; dalam istilah musik:kwint.

Plasenta = Atau juga yang biasa dikenal sebagai ari-ari untuk
embrio yang ada dalam kandungan.

Sekar = Lagu



